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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Keadaan Penduduk 
Neraka

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

ثَّ خَلَقَ لِلْجَنَّةِ مِنْ ذُريَِّّتِهِ أَهْلًا فـهَُمْ بَِعْمَالِاَ بَِشِيـئَْتِهِ عَامِلُوْنَ وَبِقُدْرتَهِِ وَبِِراَدَتهِِ 
يـنَـفُْذُوْنَ وَخَلَقَ مِنْ ذُريَِّّتِهِ لِلنَّارِ أَهْلًا فَخَلَقَ لَمُْ أَعْيَانً لَا يـبُْصِرُوْنَ بِاَ وَآذَانً لَا 
يَسْمَعُوْنَ بِاَ وَقـلُُوْبً لَا يـفَْقَهُوْنَ بِاَ فـهَُمْ بِذَلِكَ عَنِ الدَُى مَْجُوْبـوُْنَ وَبَِعْمَالِ 

أَهْلِ النَّارِ بِسَابِقِ قَدَرهِِ يـعَْمَلُوْنَ
“Kemudian Allah menciptakaan penghuni surga dari keturunan Adam. Orang-
orang tersebut adalah para pelaku amalan-amalan mereka sesuai kehendak-Nya. 
Mereka melaksanakan sesuai dengan kekuasaan dan kehendak-Nya. Dan Allah 
menciptakan penduduk neraka dari keturunan Adam. Allah ciptakan untuk 
mereka mata yang tidak digunakan untuk melihat (hal-hal yang diperintahkan), 
telinga yang tidak digunakan untuk mendengar (perintah Allah), dan hati yang 
tidak digunakan untuk memahami (firman Allah). Mereka dengan hal itu 
terhalang dari petunjuk. Mereka mengamalkan perbuatan-perbuatan penduduk 
neraka sesuai dengan takdir yang mendahului perbuatan tersebut.”

Inilah Keadaan Penduduk Neraka

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata, “Allah ciptakan untuk mereka mata 
yang tidak digunakan untuk melihat (hal-hal yang diperintahkan), telinga yang 
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Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat Syarhus Sunnah #29

“Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya pula.” 
(QS. Al-Zalzalah: 7, 8)

وَنوُدُوا أَنْ تلِْكُمُ الْنََّةُ أُورثِـتُْمُوهَا بِاَ 
كُنـتُْمْ تـعَْمَلُونَ

“Dan diserukan kepada mereka: “ltulah 
surga yang diwariskan kepadamu, 
disebabkan apa yang dahulu kamu 
kerjakan”.” (QS. Al-A’raf: 43)

وَذُوقُوا عَذَابَ الْلُْدِ بِاَ كُنـتُْمْ تـعَْمَلُونَ 
“Sesungguhnya Kami telah melupakan 
kamu (pula) dan rasakanlah siksa yang 
kekal, disebabkan apa yang selalu kamu 
kerjakan.” (QS. As-Sajadah: 14)

Syaikh Al-Munajjid hafizhahullah 
berkata, “Allah Ta’ala menerangkan 
bahwa siapa yang beriman dan 
beramal saleh, itu atas pilihannya, 
maka ia masuk surga. Siapa yang kufur 
dan melakukan kejelekan itu atas 

pilihannya, maka ia masuk neraka.” 
(Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab, no. 
96978)

Semoga bermanfaat.
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(perintah Allah), dan hati yang 
tidak digunakan untuk memahami 
(firman Allah). Mereka dengan hal 
itu terhalang dari petunjuk.” Yang 
dimaksud adalah seperti dalam firman 
Allah,

وَلَقَدْ ذَرأَْنَ لِهََنَّمَ كَثِيراً مِنَ الِْنِّ وَالِْنْسِ 
ۖ لَمُْ قـلُُوبٌ لَا يـفَْقَهُونَ بِاَ وَلَمُْ أَعْيٌُ لَا 
يـبُْصِرُونَ بِاَ وَلَمُْ آذَانٌ لَا يَسْمَعُونَ بِاَ 
ۚ أُولَٰئِكَ كَالْنَـعَْامِ بَلْ هُمْ أَضَلُّۚ  أُولَٰئِكَ 

هُمُ الْغَافِلُونَ
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk 
(isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai 
hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) 
dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar 
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang 
yang lalai.” (QS. Al-A’raf: 179)

Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim 
karya Ibnu Katsir rahimahullah 
diterangkan mengenai kalimat 

“mereka itu sebagai binatang ternak”, 
yaitu semangat mereka hanyalah 
makan dan minum, bahkan mereka 

lebih sesat. Karena hewan ternak 
masih bisa melihat apa yang manfaat 
dana pa yang mudarat, dan mengikuti 
pemiliknya, sedangkan mereka 
yang kafir tidaklah demikian. ‘Atha’ 
rahimahullah berkata, “Hewan ternak 
masih mengenal Allah, sedangkan 
orang kafir tidak mengenal-Nya.” 
Ada pula yang mengatakan bahwa 
hewan ternak masih taat kepada Allah, 
sedangkan orang kafir enggan taat.

Dalam ayat lain disebutkan,

وَقاَلُوا لَوْ كُنَّا نَسْمَعُ أَوْ نـعَْقِلُ مَا كُنَّا 
فِ أَصْحَابِ السَّعِيِر

“Dan mereka berkata: “Sekiranya 
kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami 
termasuk penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala”.” (QS. Al-Mulk: 
10)

فِيهِ  مَكَّنَّاكُمْ  إِنْ  فِيمَا  مَكَّنَّاهُمْ  وَلَقَدْ 
وَجَعَلْنَا لَمُْ سَْعًا وَأبَْصَاراً وَأَفْئِدَةً فَمَا 
أَغْنَٰ عَنـهُْمْ سَْعُهُمْ وَلَا أَبْصَارهُُمْ وَلَا 
أَفْئِدَتـهُُمْ مِنْ شَيْءٍ إِذْ كَانوُا يَْحَدُونَ 
ــا كَــانــُوا بــِهِ  ــمْ مَ ــاقَ بِـِ ــ بِيَتِ اللَِّ وَحَ

يَسْتـهَْزئُِونَ
“Dan sesungguhnya Kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam 
hal-hal yang Kami belum pernah 

meneguhkan kedudukanmu dalam hal 
itu dan Kami telah memberikan kepada 
mereka pendengaran, penglihatan dan 
hati; tetapi pendengaran, penglihatan 
dan hati mereka itu tidak berguna sedikit 
juapun bagi mereka, karena mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan mereka telah diliputi oleh siksa 
yang dahulu selalu mereka memperolok-
olokkannya.” (QS. Al-Ahqaf: 26)

Masuk Neraka dengan Tak-
dir Allah

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu 
‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ُ مَقَادِيرَ الَلَائِقِ قـبَْلَ أَنْ يَْلُقَ  كَتَبَ اللَّ
السَّمَوَاتِ وَالرْضَ بَِمْسِيَ ألَْفَ سَنَةٍ، 

قالَ: وَعَرْشُهُ علَى الماَءِ.
”Allah mencatat takdir setiap makhluk 
lima puluh ribu tahun sebelum 
penciptaan langit dan bumi.” Ia 
berkata, “Arsy-Nya di atas air.” (HR. 
Muslim, no. 2653)

Walau masuk neraka sudah menjadi 
takdir, namun tetap manusia berbuat 
atas dasar pilihannya sendiri. 

Syaikh Muhammad Shalih Al-
Munajjid hafizhahullah berkata, “Ada 
yang beriman dan ada yang kafir atas 
pilihannya. Ada yang taat dan enggan 
taat atas pilihannya pula. Semuanya 

nanti akan dihisab dan akan dibalas. 
Padahal Allah sudah mengetahui 
pilihan kita, dan sudah mengetahui 
apa yang akan akan terjadi. Allah 
tidaklah memaksa untuk berbuat 
jelek atau memaksa untuk berbuat 
kufur. Bahkan Allah menunjukkan 
kepada kita jalan, mengutus kita para 
rasul, dan menurunkan kepada kita 
kitab petunjuk, lalu menunjukkan 
kebenaran kepada kita. Siapa yang 
sesat, maka ia sesat karena dirinya 
sendiri. Siapa yang binasa, ia binasa 
atas pilihannya sendiri.” (Fatwa Al-
Islam Sual wa Jawab, no. 96978)

Allah Ta’ala berfirman,

وَقُلِ الْقَُّ مِنْ ربَِّكُمْ ۖ فَمَنْ شَاءَ فـلَْيـؤُْمِنْ 
وَمَنْ شَاءَ فـلَْيَكْفُرْ 

“Dan katakanlah: “Kebenaran itu 
datangnya dari Rabbmu; maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) 
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa 
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” (QS. 
Al-Kahfi: 29)

إِنَّ هَدَيـنَْاهُ السَّبِيلَ إِمَّا شَاكِراً وَإِمَّا كَفُوراً
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya 
jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan 
ada pula yang kafir.” (QS. Al-Insan: 3)

 فَمَنْ يـعَْمَلْ مِثـقَْالَ ذَرَّةٍ خَيـرًْا يـرََهُ وَمَنْ
يـعَْمَلْ مِثـقَْالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يـرََهُ


